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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pendekatan keterampilan proses 
terhadap hasil belajar siswa. dan untuk mengetahui adanya pengaruh antara pendekatan keterampilan proses 
terhadap hasil belajar siswa pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Merauke. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen dengan pretest-posttest one group design yaitu pemberian tes pada sampel 
sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (postest). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X SMA Negeri 3 Merauke yang berjumlah 274 siswa. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan teknik random sampling dengan undian diperoleh satu kelas sebagai sampel, 
yaitu kelas X MIPA 2 dengan jumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data hasil belajar menggunakan tes hasil 
belajar berbentuk pretest dan posttest pada materi Besaran dan Pengukuran. Analisis data untuk pengujian 
hipotesis menggunakan analisis korelasi dan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
nilai rata-rata n-gain adalah 0,53 yang berada pada kategori sedang, sedangkan hasil uji hipotesis 
menggunakan aplikasi SPSS 21 dengan analisis korelasi diperoleh  nilai signifikansi 0,000<0,005  hal ini 
menunjukkan adanya korelasi antara variabel X dan Y dengan nilai pearson correlation (r) 0,818 yang berarti 
derajat hubungan korelasi sangat kuat, untuk analisis regresi diperoleh thitung = 8,056 > ttabel = 2,042  yang berarti 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan hubungan pada hasil 
belajar fisika kearah positif setelah diterapkan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas X MIPA 2 
SMA Negeri 3 Merauke. 
Kata Kunci: Besaran dan Pengukuran, Fisika, hasil belajar, Pendekatan Keterampilan Proses 
 
EFFECT OF APPLICATION OF PROCESS SKILLS APPROACH ON SUBSCRIPTION 
AND MEASUREMENT OF PHYSICS LEARNING RESULTS STUDENT CLASS X SMA N 
3 MERAUKE 
Abstract: This study aims to determine the relationship between the process skill approach to student 
learning outcomes, and to know the influence between process skill approach to student learning outcomes in 
class X SMA Negeri 3 Merauke. Type of research used is experimental research with pretest-posttest one 
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group design that is providing a test on a sample before treatment (pretest) and after treatment (posttest). The 
population of this study were students of class X SMA Negeri 3 Merauke which amounted to 274 students. 
Sampling used inthis study is to use technique random sampling with the lottery obtained by one classes as 
sample, that is class X MIPA 2 with a total of 34 students. The technique of collecting learing result data using 
test result of learning in the form of pretest and posttest as well as daily test in the form of multiple choice 
questions and the description on the material chapter magnitude and measurement. Data analysis for hypothesis 
testing recognize simple correlation analysis and linear regression analysis. The results showed that the average 
value of n-gain was 0,53, which are in the moderate category, while the results of hypothesis tsting using SPSS 
21 application with correlation analysis obtained value significance  0,000<0,005 this indicates the correlation 
between variable X and variable Y with value of pearson correlation (r)  0,818 which mean the degree of 
relationship is very strong, as well on the regression analysis obtained thitung = 8,056 > ttabel = 2,042  which mean 
Ho rejected dan Ha accepted. So it can be concluded that there is influence and relation on result of learning of 
physics of collar positive after applied approach of process skill to students class X MIPA 2 SMA Negeri 3 
Merauke. 
Keywords: Approach to process skills, Magnitude and measurement, learning outcomes, and physics.    
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PENDAHULUAN  
Peningkatan mutu pendidikan berarti pula 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Untuk itu perlu diadakannya pembaruan dalam 
bidang pendidikan dari waktu ke waktu secara 
berkesinambungan dan saling bersinergi antara 
berbagai pihak yang bernaung dalam dunia 
kependidikan. Berkaitan tentang pendidikan, 
tentu tak lepas dari aktivitas belajar dan 
mengajar. Belajar dan mengajar atau biasa 
disebut dengan proses pembelajaran merupakan 
dua proses yang saling berkaitan antara satu 
sama lain. Dalam proses belajar mengajar, guru 
menyampaikan suatu materi pelajaran yang 
disesuaikan dengan tujuan pengajaran yang 
dikehendaki. Sementara peserta didik, 
berkewajiban untuk menyerap apa yang telah 
disampaikan oleh guru dan mempelajari materi 
pelajaran tersebut dengan maksud agar terjadi 
transfer ilmu pengetahuan dalam proses 
pembelajaran (Hendriana, 2014:115). 
Salah satu perubahan paradigma 
pembelajaran tersebut adalah orientasi 
pembelajaran yang semula berpusat pada guru 
(teacher centered) beralih berpusat pada murid 
(student centered); metodologi yang semula 
lebih didominasi ekspositori berganti ke 
pastisipatori; dan pendekatan yang semula lebih 
banyak bersifat tekstual berubah menjadi 
kontekstual. Semua perubahan tersebut 
dimaksudkan untuk memperbaiki mutu 
pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil 
pendidikan (Komarudin dalam Trianto, 2007:2). 
Dalam teori pengetahuan Piaget 
menekankan pentingnya kegiatan seorang siswa 
yang aktif dalam mengkontruksikan 
pengetahuan. Hanya dengan keaktifannya 
mengolah bahan, bertanya secara aktif, dan 
mencerna bahan dengan kritis, siswa akan 
menguasai bahan pembelajaran dengan baik 
(Werang, 2013:35). Oleh karena itu, kegiatan 
aktif dalam proses pembelajaran sangat perlu 
ditekankan. Bahkan, kegiatan siswa secara 
pribadi dalam mengolah bahan, mengerjakan 
soal, membuat kesimpulan, dan dalam 
merumuskan suatu rumusan dengan kata-kata 
sendiri merupakan kegiatan yang sangat penting 
agar siswa dapat membangun pengetahuannya. 
Tugas guru adalah menciptakan suasana dalam 
proses pembelajaran agar terjadi interaksi yang 
dapat merangsang saraf mereka guna 
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan 
sungguh-sungguh. Pada mata pelajaran Fisika di 
SMA, terdapat banyak pokok bahasan yang 
dibicarakan. Salah satunya adalah Besaran dan 
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Pengukuran dimana dalam pokok bahasan ini 
siswa dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan saat 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  pada SMA 
N 3 Merauke Tahun Pelajaran 2016/2017 
semester ganjil, ditemukan fakta bahwa banyak 
siswa yang masih menganggap pelajaran fisika, 
merupakan pelajaran yang sulit dimengerti. Hal 
ini didukung dengan proses pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru. Sehingga siswa cepat 
merasa bosan, dan cenderung tidak menyukai 
proses pembelajaran fisika yang berlangsung. 
dari 34 siswa yang ada hanya 7-9 siswa yang 
aktif menjawab dan bertanya kepada guru 
selama proses pembelajaran Atas dasar tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Pendekataan Keterampilan Proses 
Pada Pokok Bahasan Besaran dan Pengukuran 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X 
SMA N 3 Merauke”.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen dengan rancangan 
eksperimen adalah pretest-posttest one group 
design yaitu pemberian tes pada sampel sebelum 
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan 
(posttest). Adapun desain penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 3.1 berikut: 
 
 
 
 
dimana:  
O1 = nilai pretest sebelum diberikan perlakuan 
O2 = nilai posttest setelah diberikan perlakuan 
X  = perlakuan  
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X 
MIPA 2 Sekolah Menengah Atas Negeri 3 jalan 
Kamizaun Merauke pada Semester GanjilTahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Populasi pada penelitian ini adalah kelas X 
SMA Negeri 3 Merauke Tahun Pelajaran 
2017/2018 semester ganjil sebanyak 8 kelas yang 
berjumlah 274 siswa, dengan rincian pada Tabel 
1 berikut: 
Tabel 1 Distribusi Siswa Kelas SMA Negeri 
3 Merauke 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 Kelas X MIPA 1 32 
2 Kelas X MIPA 2 34 
3 Kelas X MIPA 3 35 
4 Kelas X MIPA 4 34 
5 Kelas X MIPA 5 34 
6 Kelas X MIPA 6 35 
7 Kelas X IPS 1 25 
8 Kelas X IPS 2 22 
9 Kelas X IPS 3 23 
Jumlah 274 
Teknik yang akan digunakan untuk 
pengambilan sampel penelitian adalah simple 
random sampling. Sampel diperoleh dengan cara 
undian dan yang terpilih adalah sampel pada 
kelas X MIPA 2 SMA Negeri 3 Merauke 
sebanyak 34 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 
yaitu dengan tes. Tes tersebut berfungsi untuk 
mengetahui peningkatan nilai sebelum dan 
sesudah diterapkannya model pembelajaran 
inkuiri terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
MIPA 2 SMA Negeri 3 Merauke. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa tes terhadap 
hasil belajar siswa kelas X MIPA yang telah 
mengikuti pelajaran fisika. Tes terhadap hasil 
berbentuk uraian. Instrumen divalidasi oleh guru 
mata pelajaran fisika di sekolah dan dosen 
pembimbing. 
Data yang terkumpul dalam penelitan ini 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik 
deskriptif merupakan statistik yang berkenaan 
dengan bagaimana cara mendeskripsikan, 
mengambarkan, menjabarkan, atau menguraikan 
data sehingga mudah dipahami. Data hasil 
pretest dan posttest pada penelitian dianalisis 
dengan mengunakan statistik deskriptif, 
diantaranya: nilai tertinggi, nilai terendah, 
O1 X O2 
Gambar 1. Desain Penelitian 
Jurnal Magistra, 5 (1), Januari 2018-29 
Copyright © 2018, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
standar deviasi, rata-rata, modus, n-gain dan 
varian.  
Untuk mengetahui signifikasi peningkatan 
nilai pretest dan posttest diperlukan perhitungan 
nilai gain perolehan siswa, nilai perolehan 
tersebut dihitung menggunakan gain 
(ternormalisasi).  
Sedangkan untuk angket motivasi belajar 
skor mentah yang diperoleh diubah (konversi) 
menjadi nilai standar berskala lima. Pengubahan 
skor mentah menjadi nilai standar berskala lima 
menggunakan patokan menurut Sudijono (2009: 
329) sebagai berikut: 
Tabel 2. Patokan Mengubah Skor Mentah 
Menjadi Nilai Standar 
 
Keterangan: 
SDi (standar deviasi ideal)  
= 
6
minmax skorskor 
 
Mi (mean ideal)   
= 
2
minmax skorskor 
 
Analisis data dengan statistik inferensial 
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata pretest 
dan posttest kelas eksperimen mata pelajaran 
fisika kelas X MIPA SMA Negeri 3 Merauke. 
Statistik inferensial adalah teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji 
normalitas, pengujian normalitas data 
menggunakan aplikasi SPSS 21 dengan 
pengujian Shapiro Wilk Test of Normality. 
Pengujian normalitas data juga 
menggunakan program aplikasi SPSS 21. 
Perbandingan pedoman untuk mengambil 
keputusan hasil analisis normalitas data adalah 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, 
distribusi adalah tidak normal (tidak simetris), 
dan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas 
>0.05, distribusi adalah normal (simetris). 
Analisis korelasi digunakan untuk 
menjelaskan kekuatan dan arah hubungan antara 
dua variabel. Korelasi bersifat undirectional 
yang artinya tidak ada yang ditempatkan sebagai 
prediktor dan respon. Semakin mendekati 1 
maka korelasi semakin mendekati sempurna. 
Sementara nilai negatif dan positif 
mengindikasikan arah hubungan. Arah 
hubungan yang positif menandakan pola 
hubungan searah. Analisis korelasi yang 
digunakan adalah Korelasi Pearson Product 
Moment (r). Rumus korelasinya adalah sebagai 
berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑋)[Σ𝑌]
√[𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2]
 .……………(3.1) 
Dimana: 
N  : Banyaknya pasangan data X dan Y 
ΣX : Total jumlah dari variabel X 
ΣY  : Total jumlah dari variabel Y 
Σ𝑌2: kuadrat dari total jumlah variabel Y 
Σ𝑋2: kuadrat dari total jumlah variabel X 
ΣXY :Hasil perkalian dari total jumlah variabel X 
dan variabel Y 
Tingkat hubungan Koefisien Korelasi Nilai r: 
1) 0,80-1,000→sangat kuat 
2) 0,60-0,799→kuat 
3) 0,40-0,599→cukup kuat 
4) 0,20-0,399→rendah 
5) 0,00-0,199→sangat rendah 
        (Sugiyono,2006:82). 
Dalam perhitungannya pada penelitian ini 
menggunakan program perhitungan statistik 
otomatis yaitu SPSS 21. Dengan acuan 
pengambilan keputusan dalam analisis korelasi 
yakni dengan melihat nilai signifikansi dan tanda 
bintang yang diberikan pada output program 
SPSS. 
a) Berdasarkan nilai Signifikansi: Jika nilai 
Signifikansi <0,05 maka terdapat korelasi, 
Interval  Keterangan 
X > 1,5 SDi + Mi Sangat Tinggi 
0,5 SDi + Mi < X ≤ 1,5 SDi + Mi Tinggi 
-0,5 SDi + Mi < X ≤ 0,5 SDi + Mi Sedang 
-1,5 SDi + Mi ˂ X ≤ -0,5 SDi + Mi Rendah 
X ≤ -1,5 SDi + Mi Sangat Rendah 
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sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 
maka tidak terdapat korelasi. 
b) Berdasarkan Tanda Bintang (*) yang 
diberikan SPSS : Jika terdapat tanda bintang 
pada pearson correlation maka antara 
variabel yang dianalisis terjadi korelasi, 
sebaliknya jika tidak terdapat tanda bintang 
pada pearson correlation maka antara 
variabel yang dianalisis tidak terjadi 
korelasi. 
Dengan kriteria pengujian berdasarkan 
acuan di atas yaitu  terima Ha jika nilai 
Signifikansi<0,05, tolak Ha  jika nilai 
Signifikansi>0,05. Derajat keeratan hubungan 
korelasi antara variabel X dan variabel Y dapat 
dilihat dari nilai pearson correlation ( r ) yang 
didapat pada output SPSS. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y, maka dilakukan 
analisis statistik menggunakan analisis regresi 
linier sederhana. Analisis regresi linier 
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan 
satu variabel dependen. Regresi adalah suatu 
proses memperkirakan secara sistematis tentang 
apa yang paling memungkinkan terjadi di masa 
yang akan datang berdasarkan informasi masa 
lalu dan sekarang yang dimiliki agar 
kesalahannya dapat diperkecil. Regresi dapat 
juga diartikan sebagai usaha memperkirakan 
perubahan. 
Persamaan regresi yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Y= a + bX  ….…………………(3.2)  
Dimana: 
Y = subyek variabel terikat yang 
diproyeksikan 
X = variabel bebas yang mempunyai nilai 
tertentu untuk diprediksikan 
a =  nilai konstanta Y jika X=0 
b =  nilai arah sebagai prediksi yang 
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai 
penurunan (-) variabel Y(Sugiyono, 2006:204). 
Dalam perhitungannya pada penelitian ini 
menggunakan program perhitungan statistik 
otomatis yaitu SPSS 21. Dengan acuan 
pengambilan keputusan dalam analisis Regresi 
Linier Sederhana dlam SPSS adalah sebagai 
berikut: 
a) Membandingkan nilai signifikansi dengan 
nilai probabilitas 0,05 
(1) Jika nilai signifikansi<0,05, artinya variabel 
X berpengaruh terhadap variabel Y 
(2) Jika nilai signifikansi>0,05, artinya variabel  
X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 
b) Membandingkan nilai thitung dan ttabel  
(1) Jika nilai thitung > ttabel, artinya variabel X  
  berpengaruh terhadap variabel Y 
(2)  Jika nilai thitung < ttabel, artinya variabel X     
tidak berpengaruh terhadap variabel 
Dengan kriteria pengujian berdasarkan 
acuan di atas yaitu  terima Ha jika nilai 
Signifikansi<0,05 dan jika nilai thitung > ttabel, 
tolak Ha  jika nilai Signifikansi>0,05 dan jika 
nilai thitung < ttabel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada deskripsi data awal yang digunakan 
adalah data nilai pretest dan posttest. Adapun 
data nilai pretest dan posttest tersebut dapat 
dilihat pada lampiran. Sebelum melakukan 
perlakuan dalam penelitian eksperimen pada 
kelas X MIPA 2, dilakukan pretest untuk 
mengetahui data awal hasil belajar fisika siswa. 
Sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan, 
untuk memperoleh data akhir hasil belajar fisika 
siswa kelas X MIPA 2. Data hasil pretest dan 
posttest yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut: 
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Tabel 3. Daftar Hasil Belajar Fisika Siswa 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai pretest 
didapatkan nilai rata-rata yang masih rendah 
yaitu 56,41 dan nilai tertinggi 74. Hal ini  
menunjukkan bahwa semua siswa tidak 
memahami sebagian materi dalam soal yang akan 
dipelajari, sehingga dari 34 siswa hanya 4 orang 
saja yang tuntas. Sedangkan hasil perhitungan 
nilai posttest didapatkan nilai rata-rata sebesar 
79,15 dan peningkatan nilai tertinggi sebesar 96. 
Diperoleh selisih rata-rata pretest dan posttest 
sebesar 22,74. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan pemahaman materi dalam 
soal yang dipelajari oleh siswa, setelah 
digunakan Pendekatan Keterampilan Proses. 
Peningkatan hasil belajar fisika siswa dengan 
penerapan Pendekatan Keterampilan Proses 
ditandai dengan rata-rata n-gain sebesar 0,53. 
Dari hasil rata-rata n-gain tersebut peningkatan 
pretest dan posttest berada pada kategori sedang.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan n-gain 
sampel didapatkan sebanyak 38,1% atau 
sebanyak 13 siswa mendapatkan peningkatan 
dari pretest dan posttest pada kategori tinggi, 
55,8% atau sebanyak 19 siswa berada pada 
kategori sedang dan sebanyak 6% atau sebanyak 
2 siswa mendapatkan peningkatan dari pretest 
dan posttest pada kategori rendah. 
Dalam mengukur motivasi belajar masing-
masing siswa, peneliti memberikan lembar 
angket pada akhir pertemuan. Skor data 
penelitian yang diperoleh siswa dikonversikan 
menjadi nilai standar. Menurut Anas Sudijono 
(2011:309) dalam mengubah skor mentah (law 
score) mwnjadi nilai ada du acara yang ditempuh 
yakni penilaian acuan patokan (PAP) dan 
penilaian acuan norma (PAN), sedangkan dalam 
mengubah skor mentah menjadi nilai dapat 
menggunakan skala lima (stanfive). Data skor 
angket motivasi belajar yang diperoleh siswa 
dikelompokkan kedalam lima kategori yaitu 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. Adapun persentase data motivasi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.  Data Angket Motivasi 
 
Skor yang digunakan dalam angket tersebut 
berkisar antara 1-5. Data yang diperoleh berupa 
data ordinal tidak hanya dikonversikan ke nilai 
standar tetapi juga dikonversi ke data interval, 
untuk mengetahui gambaran umum data 
motivasi dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 
Tabel 5.  Statistik Deskriptif  Data Motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 
nilai mean lebih besar dari nilai median, yang 
berarti nilai motivasi lebih cenderung positif.  
 Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan 
terlebih dahulu uji prasyarat analisis data yaitu uji 
normalitas terhadap data skor hasil belajar 
sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. 
Pengujian normalitas adalah dengan 
membandingkan nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas < 0.05, distribusi adalah tidak 
normal (tidak simetris), dan jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas >0.05, distribusi adalah 
normal (simetris), dengan taraf kepercayaan 95% 
dan derajat kebebasan = 34. Adapun hasil 
perhitungannya dengan menggunakan SPSS 21, 
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 
 N Range 
Minim
um 
Maxim
um 
Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Variance 
Pretest 34 35 39 74 56.41 7.981 63.704 
Posttest 34 35 61 96 79.15 8.302 68.917 
Angket 34 41 122 163 144.15 8.931 79.766 
valid n 
(listwise) 
34       
No Kategori Jumlah siswa persentase 
1 Sangat Tinggi 2 5,8% 
2 Tinggi 12 35,2% 
3 Sedang 13 38,2% 
4 Rendah 6 17,6% 
5 Sangat Rendah 1 3,2% 
Keterangan Jumlah 
Mean 144,15 
Median 142 
Variansi 79,76 
SkorTertinggi 163 
Skor Terendah 122 
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Tabel 6. Test of Normality Shapiro Wilk  
 Shapiro-Wilk 
Statistic Statistic Statistic 
PRETEST .948 34 .108 
POSTTEST .974 34 .570 
ANGKET .962 34 .278 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 6 uji 
normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai 
statistik yang didapat yaitu dari hasil normalitas 
data pretest 0,108, normalitas data posttest 
0,570, dan normalitas data angket 0,278. Hasil 
tersebut menunjukkan ketiga data tersebut 
berdistribusi normal karena dalam kolom 
Signifikansi Shapiro Wilk lebih besar dari nilai 
signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05 
(0,108>0,05. 0,570>0,05, dan 0,278>0,05). 
Uji korelasi ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat keeratan hubungan antara variabel yang 
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r).  Jenis 
hubungan antara variabel  X dan Y dapat bersifat 
positif dan negatif. Dilakukan pula pengujian 
analisis korelasi menggunakan program aplikasi 
SPSS 21 dengan dasar pengambilan keputusan 
jika Signifikansi < 0,05 maka berkorelasi, 
sedangkan jika Signifikansi> 0,05 maka tidak 
berkorelasi. Hasil analisis korelasi dapat dilihat 
pada Tabel 7 berikut: 
Tabel 7.  Correlation Analysis 
 
Berdasarkan perhitungan analisis korelasi 
diatas dapat diketahui nilai Signifikansi posttest 
sebesar 0,000 dan nilai Signifikansi angket 
pendekatan keterampilan proses sebesar 0,000 
yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi 
yang ditentukan yaitu 0,05 maka antara angket 
pendekatan keterampilan proses dan hasil 
posttest berkorelasi. Sedangkan jika ditinjau 
dalam dasar derajat hubungan dapat dilihat dari 
nilai Pearson Correlation untuk nilai angket dan 
posttest menunjukkan nilai sebesar 0,818, ini 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
keterampilan proses terhadap hasil belajar fisika 
siswa yang ditunjukan melalui posttest 
berhubungan positif dengan derajat hubungan 
korelasi sangat kuat. 
Uji analisis regresi linier sederhana ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dilakukan pula pengujian analisis regresi linier 
sederhana menggunakan program aplikasi SPSS 
21 dengan dasar pengambilan keputusan jika 
Signifikansi < 0,05 maka variabel X 
berpengaruh terhadap variabel Y, sedangkan jika 
Signifikansi> 0,05 maka variabel X tidak 
berpengaruh terhadap variabel Y. Hasil analisis 
regresi linier sederhana dapat dilihat pada  Tabel 
8 berikut: 
Tabel 8. Output Regression Analysis 
 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi 
linier sederhana di atas dapat diketahui bahwa  
nilai korelasi/hubungan (R)  yaitu sebesar 0,818. 
Dari output tersebut diperoleh koefisisen 
determinasi (R square) sebesar 0.670, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh 
variabel bebas (Pendekatan Keterampilan 
Proses) terhadap variabel terikat (hasil belajar 
berupa posttest) adalah sebesar 67,0 %.   Untuk 
melihat signifikansi variabel X terhadap variabel 
Y dapat dilihat melalui Tabel 9 berikut: 
Tabel 9  Output Regression Analysis(ANOVA) 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 802.992 1 802.992 64.892 .000b 
Residual 395.978 32 12.374   
Total 1198.971 33    
a. Dependent Variable: Y_POSTTEST 
b. Predictors: (Constant), X_ANGKET 
 
 X_ANGKET 
PKP 
Y_POSTTEST 
X_ANGKET 
PKP 
Pearson 
Correlation 
1 .818** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 34 34 
Y_POSTTEST 
Pearson 
Correlation 
.818** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .818a .670 .659 3.518 
a. Predictors: (Constant), X_ANGKET 
b. Dependent Variable: Y_POSTTEST 
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Dari data perhitungan SPSS pada output 
tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung = 
64,4892  dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 
untuk memprediksi variabel pendekatan 
keterampilan proses (X) terhadap variabel hasil 
belajar pada posttest (Y). Sedangkan untuk dapat 
melihat arah pengaruh variabel X dan variabel Y 
dapat dilihat pada Tabel 10 berikut: 
 
Tabel 10. Output Regression (Coefficient) 
 
Dari data perhitungan SPSS pada output 
Tabel diatas diketahui bahwa dengan kriteria 
pengujian berdasarkan acuan pada persamaan 
3.2  yaitu  terima Ha jika nilai Signifikansi<0,05 
dan jika nilai thitung < ttabel(2,037).Selain itu 
didapat pula nilai Constant (a) sebesar -3,586 
sedang nilai X_Angket (b/koefisien regresi) 
sebesar 0,552, sehingga persamaan regresinya 
dapat ditulis: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝑌 = −3.586 +  0.552𝑋 
Persamaan diatas dapat diinterpretasikan 
bahwa konstanta sebesar -3,586 mengandung 
arti nilai konsisten variabel angket pendekatan 
keterampilan proses sebesar -3,586. Sedangkan 
nilai koefisien regresi X sebesar 0,552 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % nilai 
angket pendekatan keterampilan proses, maka 
nilai hasil belajar posttest bertambah sebesar 
0,552. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y adalah positif. 
Materi pembelajaran fisika yang diajarkan 
dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses adalah pada pokok bahasan Besaran dan 
Pengukuran. Proses pembelajaran berlangsung 
selama empat kali pertemuan, diantaranya tiga 
kali pertemuan untuk proses pembelajaran, dan 
satu kali pertemuan untuk pengisian lembar 
angket, Materi pelajaran yang diajarkan pada 
penelitian ini adalah Besaran dan Pengukuran. 
Pada tahap awal, diberikan pretest kepada siswa 
dengan jumlah soal dua nomor dalam bentuk 
essai yang terdiri dari materi awal Besaran dan 
Pengukuran. Kegiatan pretest berlangsung 
selama 15 menit. Selama proses mengerjakan 
soal sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikannya. Hal ini terjadi karena 
belum diajarkannya materi tersebut sehingga 
siswa mengerjakan soal dengan kemampuan 
awal yang dimiliki. Penentuan nilai pretest dan 
posttest diambil dari nilai rata-rata dari  tiga kali 
pretest dan tiga kali posttest yang dilakukan 
selama perlakuan. Menurut Lampiran 9.4 dari 
perhitungan hasil rata-rata pretest diperoleh data 
bahwa dari 34 siswa yang mengikuti pretest, 
siswa yang mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 64 sebanyak 4 siswa dan 30 siswa 
lainnya tidak memenuhi KKM. Nilai tertinggi 
yang diperoleh pada saat pretest yaitu 74 dan 
nilai terendah yang diperoleh yaitu 39.
 
Selain  pretest diberikan juga LKS yang 
harus dikerjakan siswa secara berkelompok 
setelah pretest selesai, LKS ini bertujuan agar 
siswa saling bekerjasama dalam praktikum dan 
berkomunikasi antar sesama anggota kelompok 
juga dapat mempresentasikan hasil 
praktikumnya bersama teman sekelompok di 
depan kelas. LKS yang diberikan pada 
pertemuan pertama ada 1 jenis yang berupa soal 
untuk semua siswa, pada pertemuan kedua LKS 
yang diberikan ada 6 jenis dengan judul 
praktikum yang berbeda-beda hal ini dilakukan 
agar siswa saling bertukar pikiran dan 
pengalaman antar kelompok satu dan lainnya 
juga menghindari kejenuhan jika semua 
kelompok maju dan mempresentasikan 
mengenai materi yang sama, 6 jenis LKS ini 
berkaitan dengan praktikum yang akan 
dilakukan ditambah adanya modul sebagai alat 
bantu siswa dalam melakukan praktikum, dan 
pada pertemuan ketiga diberikan 1 jenis LKS 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3.586 9.902  -.362 .720 
X_ANGKET .552 .069 .818 8.056 .000 
a. Dependent Variable: Y_POSTTEST 
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lagi yang berupa LKS terbimbing yaitu berisi 
tentang soal-soal yang harus dikerjakan siswa. 
Setelah memberikan perlakukan dengan 
menerapkan pendekatan keterampilan proses, 
selanjutnya peneliti memberikan posttest kepada 
siswa yang bertujuan untuk mengukur 
pemahaman dan pengetahuan siswa setelah 
diberikan perlakuan pada setiap akhir pertemuan 
dilakukan. Nilai rata-rata hasil posttest 
menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai 
yang memuaskan, dengan nilai tertinggi yaitu 96 
dan nilai terendah yaitu 61. Persentase 
ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan keterampilan proses sebesar 94,1% 
atau 32 siswa yang tuntas dan 5,9% atau 2 siswa 
yang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai n-gain 
ternormalisasi setelah diterapkan pendekatan 
keterampilan proses, menunjukkan bahwa 
peningkatan nilai rata-rata n-gain pretest dan 
posttest berada pada kategori sedang dengan 
nilai rata-rata n-gain sebesar 0,53.  
Berdasarkan perhitungan uji normalitas 
dapat diketahui bahwa nilai statistik yang 
didapat yaitu dari hasil normalitas data pretest 
0,108, normalitas data posttest 0,570, dan 
normalitas data Angket 0,278. Hasil tersebut 
menunjukkan keempat data tersebut 
berdistribusi normal karena dalam kolom 
Signifikasi Shapiro Wilk lebih besar dari nilai 
signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05 
(0,108>0,05, 0,570>0,05, dan 0,278>0,05). 
Uji reliabilitas inter-rater bertujuan untuk 
menunjukkan terdapat kesepakatan yang 
signifikan antara dua ahli. Uji reliabilitas inter-
rater dilakukan pada kedua instrumen yaitu 
lembar tes pretest-posttest dan lembar angket 
motivasi. Hasil perhitungan uji reliabilitas inter-
rater untuk kedua instrumen diperoleh nilai 
indeks kappa dengan jumlah sama yaitu 1 
sehingga termasuk dalam interpretasi indeks 
kappa >0,75 (sangat tinggi). Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua instrumen tersebut 
memiliki kesepakatan yang signifikan antara dua 
ahli. Sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.  
Hasil perhitungan uji hipotesis yang 
pertama hasil belajar fisika melalui uji yang 
pertama menggunakan analisis korelasi yaitu 
nilai Signifikansi posttest sebesar 0,000 dan nilai 
Signifikansi angket pendekatan keterampilan 
proses sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 
nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 
maka antara angket pendekatan keterampilan 
proses dan hasil posttest berkorelasi. Sedangkan 
jika ditinjau dalam dasar derajat hubungan dapat 
dilihat dari nilai Pearson Correlation untuk nilai 
angket dan posttest menunjukkan nilai sebesar 
0,818, ini menunjukkan bahwa penerapan 
Pendekatan Keterampilan Proses terhadap hasil 
belajar fisika siswa yang ditunjukan melalui 
posttest berhubungan positif dengan derajat 
hubungan korelasi sangat kuat. Dapat 
disimpulkan maka tolak H0 dan terima Ha yaitu 
terdapat korelasi antara penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses dan hasil belajar siswa. Hal 
ini berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendekatan keterampilan proses terhadap 
hasil belajar siswa. Dengan adanya motivasi 
karena digunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses dalam pembelajaran maka dapat 
dijadikan sebagai pengubah sikap/kelakuan 
siswa, misalnya permasalahan siswa yang malas 
belajar setelah guru menerapkan pendekatan 
keterampilan proses maka para siswa menjadi 
semangat belajar. 
Hasil perhitungan uji hipotesis yang kedua 
hasil belajar fisika melalui uji yang kedua 
menggunakan analaisis regresi linier sederhana  
antara hasil skor angket sebagai penerapan 
pendekatan keterampilan thitung (8,056) > 
ttabel(2,037). Hal ini berarti bahwa terima Ha dan 
tolak H0, maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penerapan pendekatan 
keterampilan proses dan hasil belajar siswa. 
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu Sains 
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yang sebagian besar dapat dibuktikan melalui 
percobaan/eksperimen sehingga sangat erat 
kaitannya terhadap Pendekatan Keterampilan 
Proses. Jadi, melalui pendekatan keterampilan 
proses ini siswa berkesempatan untuk 
membuktikan sendiri konsep dari materi 
pelajaran yang sedang dipelajari. Untuk 
koefisien determinasi korelasi sesuai dengan 
Tabel 4.8 R square pada penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses terhadap hasil belajar 
diperoleh nilai 0,670, ini berarti 67% Pendekatan 
Keterampilan Proses memberikan kontribusi 
terhadap hasil belajar sebesar 67% dan sisanya 
sebesar 33% ditentukan oleh variabel lain. 
Menurut Rusman (2012:124) Variabel lain yang 
menentukan hasil belajar selain motivasi yang 
berasal dari penerapan pendekatan keterampilan 
proses adalah faktor internal yang meliputi 
faktor fisiologis (kesehatan yang prima, tidak 
dalam keadaan lelah) dan faktor psikologi 
(intelegensi, bakat, daya nalar), selain itu 
terdapat faktor eksternal yang meliputi faktor 
lingkungan (suhu, sirkulasi udara) dan faktor 
instrumental (kurikulum, sarana, dan guru). 
Setelah memberikan posttest, pada 
pertemuan berikutnya peneliti membagikan 
lembar angket kepada siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dan hubungan 
motivasi belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan keterampilan proses pada kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Lembar angket 
motivasi belajar berisi 5 dimensi yaitu Berperan 
aktif, kerjasama, sikap Ilmiah, Kemampuan 
Berpikir, dan Kreativitas. Lembar angket 
sebanyak 40 nomor yang terdiri dari pernyataan 
positif dan negatif.  
Penilaian angket setiap item menggunakan 
pola penilaian skala likert berdasarkan pada 
angket tipe Rating Scale . Dari data perhitungan 
nilai skor angket motivasi  belajar pada masing-
masing siswa diperoleh data yaitu 2 siswa 
memiliki jumlah nilai dalam kategori sangat 
tinggi, sebanyak 12 siswa memiliki jumlah nilai 
dalam kategori tinggi, sebanyak 13 siswa 
memiliki jumlah nilai berada dalam kategori 
sedang, sebanyak 6 siswa memiliki jumlah nilai 
berada dalam kategori, dan sebanyak 1 siswa 
memiliki jumlah nilai berada dalam kategori 
sangat rendah. Adapun persentase motivasi 
belajar siswa yaitu 5,8% (sangat tinggi), 35,2% 
(tinggi), 38,2% (sedang), 17,6% (rendah), dan 
3,2% (sangat rendah). Skor angket rata-rata 
didapatkan sebesar 144,1471 hal ini dapat 
dikatakan motivasi belajar siswa rata-rata 
diperoleh nilai standar dengan kategori sedang. 
Hal ini dikarenakan proses pembelajaran 
dilakukan secara optimal dan siswa menerima 
serta merespon baik dengan diterapkannya 
Pendekatan Keterampilan Proses dalam 
pembelajaran yang dilakukan. 
Berdasarkan nilai rata-rata motivasi belajar 
siswa setelah diterapkan pendekatan 
keterampilan proses menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa berada pada kategori 
sedang. Motivasi belajar siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Selain itu, motivasi 
seseorang terhadap pelajaran dapat dilihat dari 
kecenderungan untuk memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap pelajaran tersebut dan 
dorongan untuk lebih dalam mempelajarinya 
serta banyak bertanya mengenai materi yang 
dipelajari. Hal ini sejalan dengan teori motivasi 
belajar menurut pendapat Hamzah B. Uno 
(2006: 23) yang mengemukakan bahwa 
“motivasi belajar dapat timbul Karena faktor 
intrinsik, berupa hasrta atau keinginan untuk 
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
harapan akan cita-cita”. Penerapan pendekatan 
keterampilan proses membuat motivasi belajar 
siswa berada pada kategori sedang yang 
menunjukkan hasil cukup baik. Selain itu, hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini 
dikarenakan pendekatan keterampilan proses 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya 
menurut Samatowa (2011: 138) yaitu 1) Siswa 
terlibat langsung dengan objek nyata sehingga 
dapat mempermudah pemhaman siswa terhadap 
materi pelajaran; 2) Siswa menemukan sendiri 
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konsep-konsep yang dipelajari; 3) Melatih siswa 
berpikir dan lebih aktiv dalam pembelajaran; 4) 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
belajar menggunakan metode ilmiah. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika 
dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses diperoleh bahwa nilai signifikansi 
0,000<0,005 hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan keterampilan proses memiliki 
hubungan signifikan terhadap hasil belajar siswa, 
dengan nilai Pearseon Correlation (r) 0818 
dengan derajat hubungan korelasi sangat kuat. 
 
Dari hasil analisis data regresi antara 
pendekatan keterampilan proses terhadap hasil 
belajar siswa dengan Pendekatan Keterampilan 
Proses diperoleh bahwa thitung (8,056) > ttabel 
(2,037) hal ini menunjukkan bahwa Pendekatan 
Keterampilan Proses memiliki pengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan 
perolehan nilai R square  0,670 artinya 
Pendekatan Keterapilan Proses brkontribusi 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 67%. 
Diperoleh juga nilai rata-rata n-gain yang 
menunjukkan bahwa peningkatan prestasi belajar 
matematika siswa masuk kedalam kategori 
sedang, yaitu sebesar 0,53. 
 
Saran 
Sesuai dengan kesimpulan dan pembahasan 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru hendaknya dapat menggunakan 
atau menerapkan pendekatan keterampilan 
proses pada materi Besaran dan Pengukuran 
dan Bila menggunakan pendekatan 
keterampilan dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya guru harus dapat membimbing 
siswa secara seksama, sehingga 
keterampilan yang dilatihkan dapat dikuasai 
secara maksimal. 
2. Bagi siswa hendaknya lebih aktif, kreatif, 
dan termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran terutama pada setiap sintaks 
pendekatan keterampilan proses. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan 
penelitian untuk materi lain, dengan banyak 
memanfaatkan alat laboratorium yang 
tersedia pada sekolah tersebut. 
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